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ABSTRAK 
 
This study examined the effect of personal characteristics and situational factors in the acceptance of auditor's 
dysfunctional treatment of CPA firm. The research object is the CPA firm of at Yogyakarta and Central 
Java. Total of 110 questionnaires were distributed randomlay and 100 questionnaires were returned. The 
study shows that locus of control, performance, and leadership style have positive moderates significant influence 
to dysfunctional behavior, but the stop working desire has no effect. 
 
Keywords: Personal Characteristics, Situational Factors and Treatment Acceptance of 
Dysfunctional 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-kasus hukum yang melibatkan 
manipulasi akuntansi. Profesi auditor telah menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun 
terakhir. Mulai dari kasus Enron di Amerika sampai dengan kasus Telkom di Indonesia 
membuat kredibilitas auditor semakin dipertanyakan. Dalam kasus Telkom, KAP Eddy Pianto 
yang telah melakukan audit atas PT Telkom tidak diakui oleh US-SEC dan harus dilakukan 
audit ulang. US-SEC tentu memiliki alasan khusus mengapa tidak mengakui produk KAP 
Eddy Pianto. Hal tersebut bisa saja terkait dengan kompetensi dan independensi yang dimiliki 
oleh auditor masih diragukan oleh US-SEC. Kompetensi dan independensi merupakan dua 
karakteristik yang harus dimiliki oleh auditor dan merupakan tulang punggung profesi akuntan 
publik.  
Kinerja KAP juga sering terganggu karena tingkat perpindahan (turnover) karyawan 
yang tinggi sehingga menyebabkan ketidakstabilan dalam tubuh organisasi karena personel 
atau karyawan baru yang membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dan mencapai kinerja 
terbaiknya. Salah satu penyebab yang dianggap dominan atas terjadinya perpindahan karyawan 
adalah rendahnya tingkat kepuasan kerja yang diperoleh. Kepuasan kerja bisa berasal dari luar 
ataupun dari dalam diri karyawan, dalam hal ini komitmen karyawan terhadap profesinya 
maupun komitmen KAP tempat karyawan tersebut bekerja (Lawalata et.al, 2010). 
Dalam melaksanakan tugas audit, kantor akuntan publik memerlukan individu-individu 
yang cakap dan ahli dalam melaksanakan aktivitasnya sehingga dalam hal ini sumber daya 
manusia adalah faktor penting bagi kualitas hasil audit. Dapat dikatakan pula bahwa 
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karakteristik personal memberikan konsekuensi yang penting bagi keberhasilan audit yang 
dilaksanakan. Auditor dengan karakteristik personal yang baik akan memberikan konsekuensi 
berupa hasil audit yang berkualitas. Tetapi sebaliknya auditor dengan karakteristik personal 
yang buruk akan menghasilkan audit yang berkualitas rendah. 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Donnelly et.al (2003). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Donnelly et.al (2003) adalah terletak dalam variabel 
dan kuesioner yang digunakan. Penelitian ini menambahkan variabel gaya kepemimpinan ke 
dalam model. Variabel gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap perilaku anak buah 
selama pelaksanaan audit. Diharapkan dengan gaya kepemimpinan yang baik akan mengurangi 
tingkat penyimpangan dari anggota tim audit sehingga akan menghasilkan audit yang 
berkualitas. Perbedaan lain adalah perbaikan alat penelitian yang berupa kuesioner. Penelitian 
ini berusaha untuk menghilangkan pertanyaan yang bersifat social desire maupun pertanyaan 
double barrel. Kedua jenis pertanyaan ini sering luput dari perhatian, sehingga data yang didapat 
menjadi tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Pertanyaan yang bersifat social desire 
akan cenderung mendapatkan jawaban normatif, bukan keadaan nyata, sedangkan pertanyaak 
double barrel berdampak pada kebingungan responden yang berujung pada asal jawab. 
 
TELAAH PUSTAKA 
 
Donnelly et al (2003) melakukan penelitian terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
auditor dengan menguji faktor-faktor locus of control, posisi auditor dalam Kantor Akuntan 
Publik dan Komitmen Organisasi sebagai anteseden penerimaan perilaku disfungsional 
auditor. Pengujian terhadap 113 auditor pada Kantor Akuntan Publik menunjukkan bahwa 
locus of control memiliki pengaruh langsung terhadap penerimaan perilaku disfungsional. External 
locus of control lebih dimungkinkan untuk mengarah pada perilaku disfungsional. Locus of control 
juga mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional melalui komitmen organisasi. Individu 
dengan external locus of control memiliki komitmen organisasi yang lebih rendah dan komitmen 
organisasi yang lebih rendah diasosiasikan dengan kemungkinan perilaku disfungsional yang 
lebih tinggi. Sebagai tambahan, auditor dengan posisi yang lebih rendah dalam Kantor 
Akuntan Publik lebih dimungkinkan untuk menerima perilaku disfungsional audit. 
Paino et.al (2012) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
individu atau pribadi yang berkontribusi terhadap perbedaan auditor individu dalam 
penerimaan perilaku disfungsional audit.  Dengan menggunakan analisis jalur hasil penelitian 
ini adalah secara keseluruhan auditor yang lebih menerima faktor disfungsional ketika memiliki 
locus of control dan niat berhenti kerja yang tinggi. 
Fatimah (2012) yang melakukan penelitian dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seluruh variabel terbukti berpengaruh positif terhadap Perilaku Disfungsional sehingga 
peningkatan locus of control, Keinginan untuk Berhenti Bekerja, serta Tingkat Kinerja Pribadi 
Karyawan dapat meningkatkan Perilaku Disfungsional. Sebaliknya jika tingkat ketiga variabel 
tersebut semakin rendah, dapat menurunkan Perilaku Disfungsional. 
Kartika dan Wijayanti (2007) meneliti mengenai pengaruh locus of control dan kinerja 
terhadap acceptance of dysfunctional behavior. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa locus of control 
berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsonal audit, tetapi berpengaruh negatif 
terhadap kinerja pegawai, dan bersifat sebagai atesenden hubungan kinerja pegawai dengan 
penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Hartati (2012) melakukan penelitian terhadap seluruh auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa tidak terdapat pengaruh internal locus of control, kinerja, dan audit fee terhadap perilaku 
disfungsional auditor dan terdapat pengaruh external locus of control, gaya kepemimpinan, dan 
time presuree terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 
Hipotesis Penelitian 
H1 :  Locus of Control Berpengaruh Positif Terhadap perilaku disfungsional 
H2 : Keinginan Untuk Berhenti Kerja berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 
H3 :  Kinerja berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional auditor 
H4 :  Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 
 
MODEL 
 
 
 
                                                     H1 (+) 
                                           H2(+)                                                   
                                            H3 (-) 
                                                H4(+) 
 
 
Sumber Data  
      Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner sebanyak 110 kuesioner disebar secara acak dan kembali 
sebanyak 100 lembar. Kuesioner dibagikan kepada auditor yang bekerja pada KAP di DIY dan 
Jawa Tengah sebanyak 10 KAP. Semua kuesioner yang kembali bisa digunakan sebagai dasar 
analisis.  
 
PEMBAHASAN 
 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah model 
umum persamaan regresi linier berganda (Multipple Regression Analysis). Dalam penelitian ini, 
regresi berganda digunakan untuk mengetahui peran pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Penelitian ini sama sekali tidak bertujuan untuk melakukan prediksi besaran 
(nilai) perilaku disfungsional karyawan KAP. Dengan demikian, maka uji normalitas tidak 
diperlukan dalam penelitian ini. 
 
PD = α + β1LOC + β2KUBK + β3Kin + β4GK +  
PD : Perilaku Disfungsional 
LOC : Locus Of Control 
KUBK : Keinginan Untuk Berhenti Kerja 
Kin : Kinerja 
Locus Of Control 
Keinginan Untuk 
Berhenti Kerja 
Kinerja 
Gaya 
Kepemimpinan 
Perilaku 
Disfungsional 
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GK : Gaya Kepemimpinan 
 : Kesalahan 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Untuk mengetahui validitas kuesioner, penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas.  
 
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 
Item Pernyataan Korelasi Product Moment Keterangan 
Locus of Control 
Butir 1 0,484 Valid  
Butir 2 0,531 Valid 
Butir 3 0,567 Valid 
Butir 4 0,748 Valid 
Butir 5 0,699 Valid 
Butir 6 0,656 Valid 
Butir 7 0,639 Valid 
Butir 8 0,748 Valid 
Butir 9 0,751 Valid 
Butir 10 0,657 Valid 
Butir 11 0,704 Valid 
Butir 12 0,651 Valid 
Butir 13 0,542 Valid 
Butir 14 0,621 Valid 
Butir 15 0,591 Valid 
Butir 16 0,679 Valid 
Keinginan Berhenti Kerja 
Butir 1 0,777 Valid 
Butir 2 0,903 Valid 
Butir 3 0,809 Valid 
Kinerja 
Butir 1 0,723 Valid 
Butir 2 0,826 Valid 
Butir 3 0,852 Valid 
Butir 4 0,819 Valid 
Butir 5 0,819 Valid 
Butir 6 0,574 Valid 
Butir 7 0,722 Valid 
Gaya Kepemimpinan 
Butir 1 0,817 Valid 
Butir 2 0,879 Valid 
Butir 3 0,814 Valid 
Butir 4 0,856 Valid 
Butir 5 0,825 Valid 
Butir 6 0,780 Valid 
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Butir 7 0,576 Valid 
Butir 8 0,668 Valid 
Butir 9 0,682 Valid 
Perilaku Disfungsional 
Butir 1 0,660 Valid 
Butir 2 0,842 Valid 
Butir 3 0,858 Valid 
Butir 4 0,856 Valid 
Butir 5 0,912 Valid 
Butir 6 0,889 Valid 
Butir 7 0,889 Valid 
Butir 8 0,905 Valid 
Butir 9 0,868 Valid 
Butir 10 0,782 Valid 
Butir 11 0,865 Valid 
Sumber : Data diolah 
 
Nilai minimal korelasi dalam Tabel 1 adalah 0,484 dan ini jauh di atas standar yaitu 
1,95, dengan demikian semua pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid.  
Untuk mengetahui reliabilitas pertanyaan, digunakan pendekatan alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS versi 21. Ringkasan hasil uji alpha Cronbach terlihat dalam Tabel 2.  
 
Tebel 2 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas locus of control 0.901 
Reliabilitas keinginan berhenti kerja 0.771 
Reliabilitas kinerja 0.871 
Reliabilitas gaya kepemimpinan 0.912 
Reliabilitas perilaku disfungsional 0.952 
Sumber : Data diolah 
 
Hasil uji alpha Cronbach menunjukkan bahwa semua komponen pertanyaan dapat 
dipercaya. 
 
Dari Tabel 3 di halaman berikut, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square atau koefisien 
determinasi variabel bebas (locus of control, keinginan berhenti kerja, kinerja dan gaya 
kepemimpinan) sebesar 0,3325 atau 33,25%. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 
0,3325, maka dapat diartikan bahwa 33,25% dari model dalam variabel terikat dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Sehingga kemampuan menjelaskan per 
variabel rata-rata adalah 8,3125%. Nilai ini sangat besar, mengingat variabel yang 
mempengaruhi perilaku disfungsional sebanarnya banyak sekali. Penelitian ini melakukan 
penyederhanaan dengan mengambil empat variabel saja sebagai variabel bebas. 
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Tabel 3 
Hasil uji Regresi 
SUMMARY OUTPUT 
Regression Statistics 
Multiple R 0.5995 
R Square 0.3595 
Adjusted R Square 0.3325 
Standard Error 0.8376 
Observations 100 
 
ANOVA 
       Df SS MS F Significance F 
Regression 4 37.4006 9.3501 13.3280 1.16961E-08 
Residual 95 66.6462 0.7015 
  Total 99 104.0468     
 
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 
Intercept 0.5309 0.4257 1.2470 0.2154 
LOC 0.2581 0.0996 2.5923 0.0110 
KBK 0.0542 0.0721 0.7518 0.4540 
KNJ 0.2250 0.1027 2.1906 0.0309 
GK 0.2079 0.0947 2.1954 0.0306 
      Sumber : Data diolah 
 
Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linier berganda maka didapat 
persamaan model regresi sebagai berikut: 
PD  = 0,5309  +0,2581LOC +0,0542KBK +0,2250KNJ +0,2079GK 
P value :  0.2154 0.0110 0.4540 0.0309 0.0306 
 
Tabel 3 juga menunjukkan nilai F sebesar 13,3280 yang didukung oleh Significance F 
sebesar 1.1696E-08. Nilai Significance F ini menunjukkan tingkat kesalahan yang akan 
ditanggung jika menolak Ho. Ho yang diajukan di sini adalah Model yang diajukan tidak baik. 
Bila Ho ditolak, maka resiko kesalahan yang harus ditanggung adalah 0,00%. Kecilnya nilai 
resiko ini menunjukkan bahwa model yang diajukan sangat baik.  
Dari Tabel 3 juga diketahui bahwa nilai signifikansi atas konstanta sebesar 0,2154 atau 
21,54% yang berarti tidak signifikan. Agar sebuah model masuk dalam kategori baik, maka 
nilai signifikansi atas konstanta harus tidak signifikan (Syamsul Hadi, 2009). Dikarenakan 
konstana tidak signifikan maka dapat disimpulkan bahwa konstanta tidak mempengaruhi 
variabel terikat, sehingga tidak ada variabel lain di dalam model penelitian yang berpengaruh 
terhadap model.  
Kesimpulan dari ketiga indikator ini adalah bahwa model yang dibuat dalam penelitian 
ini bagus dan memiliki resiko yang kecil. 
 
Uji Hipotesa 
Locus Of Control. Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa koefisien (β) variabel locus 
of control (LOC) adalah 0,2581 dan memilki significance sebesar 0,0110 atau 1,1%. Dari angka-
angka tersebut dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
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moderat terhadap perilaku disfungsional, maka hipotesa null ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan moderat terhadap perilaku disfungsional 
auditor. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Donelly et al., (2003) menunjukkan 
bahwa locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap penerimaan dysfunctional audit 
behavior.  
Temuan penelitian ini mengindikasikan semakin eksternal locus of control individu 
auditor, maka mereka cenderung melakukan tindakan audit disfungsional dalam pelaksanaan 
prosedur audit. Sebagai alternatif semakin internal locus of control individu auditor, maka mereka 
cenderung menghindari tindakan audit disfungsional dalam pelaksanaan prosedur audit. 
Individu yang memiliki locus of control eksternal meyakini bahwa mereka memiliki kemampuan 
yang terbatas atas kondisi atau keadaan yang mereka hadapi (Lazarus dan Folkman, 1984), dan 
cenderung menggunakan strategi berfokus emosi dalam  menanggulangi suatu kendala yang 
mereka hadapi. Konsisten dengan uraian di atas, ketika auditor yang memiliki locus of control 
eksternal menghadapi batas anggaran waktu dalam pelaksanaan program audit; dan mereka 
meyakini tidak dapat melakukan kontrol atas anggaran waktu tersebut, maka untuk 
menanggulangi kendala anggaran waktu mereka cenderung melakukan strategi berfokus-emosi 
yang diwujudkan melalui tindakan audit disfungsional dalam menyelesaikan tugas audit. 
Keinginan Berhenti Kerja. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa koefisien (β) 
variabel keinginan berhenti kerja adalah 0,0542 dan memilki significance sebesar 0,4540 atau 
45,40%. Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa keinginan berhenti kerja  
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor, maka 
hipotesa null gagal ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan berhenti kerja tidak 
berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor.  
Data penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata keinginan berhenti kerja adalah 
3,72333 dari nilai maksimal 5, hal ini menunjukkan bahwa keinginan berhenti kerja cukup 
tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 1,3359, menunjukkan bahwa jawaban responden homogen 
dan mempunyai keinginan yang kuat untuk berhenti kerja. Rendahnya standar deviasi juga 
berakibat pada tingginya signifikansi keinginan berhenti kerja terhadap perilaku disfungsional 
auditor. Dengan demikian, yang membuat variabel keinginan berhenti kerja tidak berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional auditor bukan disebabkan tidak adanya keinginan berhenti 
kerja, tetapi lebih disebabkan oleh tingginya keinginan berhenti kerja audiotor itu sendiri. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Hapsari (2012) yang menemukan hasil bahwa keinginan berhenti 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor.  
Kinerja. Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien (β) variabel kinerja adalah 0,2250 dan 
memilki significance sebesar 0,0309 atau 3,09%. Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kinerja berpengaruh positif signifikan moderat terhadap perilaku disfungsional auditor, 
maka hipotesa null gagal ditolak. Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja berpengaruh 
positif signifikan moderat terhadap perilaku disfungsional auditor, sebuah temuan yang sangat 
berlawanan dengan hipotesa yang diajukan.  
Data nilai rata-rata kinerja adalah 4,2285 dari nilai maksimal 5, ini menunjukkan bahwa 
kinerja auditor tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 1,0387 sangat rendah bila dibanding dengan 
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa data sangat homogen dan semua responden 
mempunyai kinerja yang kuat. Homogenitas data yang tinggi ini berakibat pada terbaliknya 
logika pikir penelitian. Dengan demikian, yang membuat variabel kinerja berpengaruh positif 
terhadap perilaku disfungsional auditor bukan disebabkan kinerja yang rendah akan tetapi 
tingkat kinerja yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Hartati (2012) yang menemukan 
hasil kinerja berpengaruh positif terhaadap perilaku disfungsional auditor. 
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Gaya Kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan memiliki koefisien (β) sebesar 0,2079 
dan significance sebesar 0,0306 atau 3,06%. Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan moderate terhadap perilaku disfungsional 
auditor, maka hipotesa null ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa tambahan variabel penelitian adalah benar. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Hartati (2012) yang menemukan hasil bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap periaku disfungsional. 
 
SIMPULAN 
 
Locus of control, kinerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap perilaku 
disfungsional auditor sedangkan Keinginan berhenti kerja berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. 
 
Keterbatasan Penelitian 
1. Tidak dibaginya variabel penelitian locus of control ke dalam locus of control eksternal dan 
locus of control internal.  
2. Mayoritas responden adalah auditor junior  
3. Penilaian kinerja dengan kuesioner dilakukan dan diisi oleh auditor itu sendiri.  
4. Belum secara spesifik dalam penggunaan gaya kepemimpinan.  
 
Saran Penelitian 
1. Dalam variabel locus of control dibagi menjadi dua yaitu locus of control eksternal dan locus of 
control internal 
2. Lebih menggunakan responden dengan tingkat auditor senior, supervisor, atau penanggung 
jawab.  
3. pengisian kuesioner kinerja dilakukan oleh pimpinan. 
4. penggunaan gaya kepemimpinan transaksional, demokrasi, atau partisipatif. 
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KUESIONER 
 
No PERNYATAAN - Locus of Control 
1 Saya yakin bahwa semua yang terjadi di pekerjaan saya merupakan hasil dari apa yang 
saya kerjakan 
2 Saya yakin saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada saya 
3 Saya yakin saya dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan yang saya mau jika saya 
tahu apa yang saya mau dari suatu pekerjaan 
4 Jika saya tidak senang dengan keputusan atasan, saya yakin dapat menyatakan hal itu 
5 Saya yakin faktor keberuntunganlah yang paling dibutuhkan untuk mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkan 
6 Saya yakin nasib baiklah yang menyebabkan seseorang memperoleh penghasilan besar 
7 Saya sakin saya mampu mengerjakan pekerjaan dengan baik jika saya berusaha 
8 Saya membutuhkan bantuan anggota keluarga atau teman yang mempunyai posisi lebih 
tinggi, untuk mendapatkan pekerjaan yang baik 
9 Saya yakin nasib baiklah yang menyebabkan seseorang naik jabatan 
10 Dalam mendapatkan pekerjaan yang baik, saya yakin kemampuan kerja saya tidak 
diperlukan, namun yang diperlukan adalah koneksi dengan orang penting 
11 Saya yakin bisa naik jabatan bila saya bekerja dengan baik 
12 Saya yakin koneksi dengan orang penting dapat menyebabkan seseorang memperoleh 
penghasilan besar 
13 Jika seseorang menjadi karyawan teladan, saya yakin faktor keberuntunganlah 
penyebabnya 
14 Saya yakin saya akan mendapatkan penghargaan dari perusahaan bila saya bekerja dengan 
baik 
15 Saya yakin saya bisa memberikan lebih banyak pengaruh pada atasan saya 
16 Saya yakin bahwa perbedaan utama di antara mereka yang berpenghasilan besar dan 
mereka yang berpenghasilan kecil adalah keberuntungan. 
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No PERNYATAAN - Keinginan Berhenti Kerja 
1 Saya berencana untuk tetap bekerja di KAP tempat saya bekerja saat ini sampai saya 
pensiun. 
2 Saya berencana untuk tetap bekerja di KAP tempat saya bekerja saat ini setidaknya dua 
tahun lagi. 
3 Saya berencana untuk tetap bekerja di KAP tempat saya bekerja ini setidaknya lima tahun 
lagi. 
No PERNYATAAN - Kinerja 
1 Pengalaman audit meningkatkan pengetahuan dan kinerja saya semakin baik 
2 Saya memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang standar auditing perusahaan 
3 Pengetahuan membantu saya menjalankan tugas audit khususnya dalam memecahkan 
dan menganalisa data/bukti audit 
4 Saya memelihara dan meningkatkan teknik dan metodologi (prosedur) audit. 
5 Saya memelihara dan meningkatkan hubungan baik dengan klien 
6 Saya mentaati kode etik dan standar audit saat melaksanakan penugasan audit guna 
menjaga mutu audit. 
7 Kinerja saya secara umum adalah baik 
No PERNYATAAN - Gaya Kepemimpinan 
1 Hubungan antara atasan dengan bawahan di tempat saya bekerja sangat dekat 
2 Ada saling percaya antara atasan dan bawahan  
3 Adanya suasana kekeluargaan di tempat saya bekerja 
4 Pimpinan di tempat saya bekerja sangat menghargai gagasan bawahan  
5 Komunikasi antara atasan dan bawahan sangat terbuka dan menyenangkan 
6 Hubungan antar anggota organisasi di KAP ini selalu harmonis 
7 Pimpinan di tempat saya bekerja mampu berkomunikasi dengan bawahan secara jelas 
8 Pimpinan saya selalu memberikan arahan dalam mengerjakan tugas yang benar 
9 Pimpinan saya selalu menekankan pekerjaan dengan memfokuskan pada hasil 
No PERNYATAAN - Perilaku Disfungsional 
  Saya sebagai auditor lebih menerima keadaan premature sign off apabila : 
1 Saya percaya langkah audit tersebut tidak akan menemukan sesuatu yang salah jika 
selesai. 
2 Pengawas Audit menunjukkan perhatian yang kuat dari waktu ke waktu untuk 
menyelesaikan langkah pemeriksaan dan menempatkan tekanan pada pengawasan 
tersebut 
3 Saya percaya langkah audit yang tidak perlu. 
  Saya sebagai auditor lebih menerima kondisi  auditors underreporting jika : 
4 Hal ini meningkatkan peluang saya untuk promosi. 
5 Hal ini meningkatkan evaluasi kinerja saya. 
6 Hal ini disarankan oleh atasan langsung saya. 
7 Auditor lain tidak melaporkan dan itu perlu untuk bersaing 
  Saya sebagai auditor akan mengubah prosedur audit jika: 
8 Saya percaya prosedur audit tersebut tidak perlu 
9 Klien tidak pernah memasalahkan perubahan prosedur audit pada masa lalu. 
10 Saya percaya prosedur yang baru akan menemukan sesuatu yang salah. 
11 Saya berada di bawah banyak tekanan waktu untuk menyelesaikan tugas. 
 
